BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan yang peneliti kemukakan sebelumnya, maka

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan akhlak anak perspektif lIbnu Qayyim al-Jauziyah di dalam kitab
Tuhfatul Maudud Bi Ahkamil Maulud bahwasanya pendidikan akhlak anak
haruslah ditanamkan sejak sedini mungkin dimulai pada fase bayi (0,0-0,2
tahun) dan fase kanak-kanak (0,2-12 tahun). Dalam konsep pendidikan akhlak
anak menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah orang tua memiliki peran yang sangat
penting, orang tua harus ekstra dalam memberikan pendidikan dan
pengawasan terhadap perkembangan akhlak seorang anak sejak masa
pertumbuhannya. Oleh karena itu beliau menekankan untuk menanamkan
pendidikan pada fase lahir anak yang diharapkan menjadi fondasi awal
seorang anak dan membekas dimemori seorang anak. Adapun tahapan-
tahapan tersebut, azan ditelinga kanan dan igamah ditelinga kiri, mentahnik
dan mendo’akan bayi, melakukan aqiqah dan mencukur rambut anak,
memberi nama-nama yang baik kepada seorang anak, dan melakukan khitan.
Selanjutnya menurut lbnu Qayyim al-Jauziyah akhlak itu identik dengan
kebiasaan. Menurutnya seorang anak akan tumbuh dan berkembang sesuai
dengan pembiasaan diri dari orang yang mendidiknya pada waktu kecil. Oleh

karena itu Ibnu Qayyim mengingatkan untuk menjauhkan seorang anak dari
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hal-hal yang negatif yang secara tidak lanngsung akan mempengaruhi akhlak
seorang anak. Diantaranya, menjauhkan seorang anak dari hal-hal yang tidak
berguna, menjauhkan anak dari kebiasaan mengambil sesuatu dari orang lain,
menjauhkan anak dari kebiasaan berbohong dan berkhianat, Menjauhkan anak
dari sifat malas, Menjauhkan anak dari hal-hal yang berlebihan, Menjauhkan
anak dari pergaulan yang buruk, menjauhkan anak dari pakaian yang buruk.
Berdasarkan tahapan-tahapan yang telah penulis kemukakan sebelumnya
bahwa metode pendidikan akhlak Ibnu Qayyim yaitu; metode penanaman,
metode pembiasaan, metode keteladanan dan metode nasehat. Selanjutnya
dalam konsep pendidikan akhlak Ibnu Qayyim menginginkan orang tua untuk
memberikan perhatian terhadap seluruh aspek pendidikan seorang anak.
Diantaranya, pendidikan iman, akhlak, fisik, sosial, dan intelektual. Sebab,
dengan pendidikan di atas sangat erat hubunganya satu sama lain dalam

mempersiapkan anak-anak yang cerdas serta berakhlak al-kharimah.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak anak perspektif lbnu
Qayyim vyaitu: pertama, faktor internal berupa fitrah (pembawaan) dan
hereditas. Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa didalam diri seorang anak itu
telah ada fitrahnya (pembawaan dari dalam). Diantaranya, fitrah beragama
dan Allah telah menganugrahkan kepada manusia berupa alat indera, akal,
bakat dan kecenderungan. Dimana dengan fitrahnya tersebut pada dasarnya

manusia telah memiliki i’tikad baik dalam dirinya dan jika seseorang sudah
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memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, maka dengan

sendirinya orang tersebut menjadi baik. Namun dalam perjalanan

kehidupannya, fitrah atau potensi tersebut ada yang berjalan secara alamiah
dan ada yang perlu mendapat bimbingan. Faktor selanjutnya yaitu hereditas

Ibnu Qayyim mengungkapkan adanya hubungan antara hereditas dan akhlak

seorang anak. Sebab menurutnya (lbnu Qayyim) sifat, tingkah laku, dan gen

seorang anak akan meingikuti orang tuanya serta adanya keluarga yang baik
atau hereditas yang baik dapat dijadikan self control ataupun social control
akhlak seorang anak.

Kedua, faktor eksternal berupa lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat. sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah apabila
seoang anak ditempa dengan pendidikan yang baik, masukan yang baik,
rutinitas yang baik, kehidupan keluarga yang baik, dan lingkungan yang baik,
insya Allah ia akan tumbuh menjadi manusia berjiwa baik dan berakhlak
mulia.

3. konsep pendidikan akhlak anak menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah sudah
relevan untuk diterapkan dalam pendidikan Islam untuk membina akhlak
seorang anak, baik dari segi tujuan yaitu membentuk seorang anak yang
paripurna yang berakhlak al-karimah, landasan yaitu al-Qur’an dan hadis,
materi yaitu pendidikan iman, akhlak, fisik, sosial dan intelektual,
selanjutnya metodenya yaitu metode penanaman, pembiasaan, keteladanan,

nasehat. namun untuk mencapai hal tersebut, perlu kepada orang tua
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maupun lingkungan pendidikan untuk mengembangkannya,
mengaplikasikanya dengan cara atau metode yang sesuai dengan

perkembangan pada saat sekarang ini.

B. Saran-Saran

1.

Diharapkan kepada seluruh lingkungan pendidikan (keluarga, sekolah,
masyarakat) untuk lebih memperhatikan orientasi pendidikan seorang anak.
Dan senantiasa memberikan perhatian ekstra terhadap perkembangan

akhlak seorang anak.

. Penting pula untuk mensosialisasikan konsep pendidikan akhlak ini ke

tataran yang lebih luas, terutama ke dalam keluarga-keluarga di Indonesia
guna mempersiapkan dan menciptakan para intelektual yang berakhlak al-

kharimah.

. Peneliti menyadari terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini, untuk

itu penting pula untuk melakukan penelitian lanjutan.
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